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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diyȃṯas dari seluruh materi hasil penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 290 Tahun 2008 Tentang 

Persetujuan Tindakan Kedokteran bahwa dokter yang melakukan euthanasia 

pasif dapat dikenakan sanksi pidana dalam pasal 304 KUHP bila dokter 

melakukan euthanasia pasif tanpa persetujuan dari pasien dan/atau 

keluarganya. 

2. Berdasarkan hukum Islam dokter pelaku euthanasia pasifatas inisiatif dokter 

dapat dikenakan sanksi qishȃsh karena sama dengan melakukan 

pembunuhan secara sengaja. Namun, jika euthanasia pasif dilakukan karena 

permintaan keluarga maka hanya dikenakan sanksi Ta’zῑr. 

B. Saran 

Penulis akan memberikan saran terkait masalah euthanasia sebagai 

berikut: 

1. Dalam penegakan hukum, khususnya bagi dokter pelaku euthanasia di 

Indonesia, hendaknya pemerintah membuat undang-undang yang mengatur 

tegas mengenai euthanasia pasif. 

2. Bagi pasien yang sakit hendaknya tidak berputus asa, meskipun sedang 

mengalami cobaan tetapi tetap beribadah dan berdo’a kepada Allah SWT 

karena Allah Maha Berkuasa dan tak ada yang tak mungkin Bagi-Nya. 

3. Bagi keluarga pasien hendaklah memberikan dukungan positif bagi pasien 

dan berupaya melakukan dan mencari pengobatan semaksimal mungkin 

untuk kesembuhan pasien sebagai bentuk ikhtiar. 
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